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ABSTRAK 

 

Seorang Ayah adalah cinta pertama bagi Anak Perempuan. Karena dalam 

lingkup keluarga pertamakalinya seorang Anak Perempuan mendapatkan 

perhatian yang intens dari Ayahnya yang membuat rasa aman, nyaman dan 

semua seolah akan baik – baik saja jika berada dekat Sang Ayah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan film pendek fiksi yang menggambarkan 

bagaimana jika seorang Ayah harus melepaskan putri satu – satunya untuk 

melanjutkan jenjang hidup putrinya menuju pernikahan. Metode penelitian ini 

melibatkan wawancara, observasi, studi literartur, studi eksisting mengenai 

kondisi seorang Ayah. Dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, 

film ini menggambarkan karakter yang tengah beradaptasi melepaskan seorang 

anak. Penulis sebagai sutradara berperan dalam membimbing para aktor, 

mengarahkan proses produksi, dan memastikan bahwa film ini terwujud. Hasil 

penelitian ini yaitu perlunya hubungan erat dan komunikasi antara orang tua dan 

anak sehingga harapannya penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada 

pemahaman tentang kesejahteraan hubungan keluarga serta perbandingan yang 

dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis.  

 

Kata Kunci: Keluarga, Film, Sutradara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Hubungan ayah dan anak perempuan adalah hal yang sakral. Meski ayah dan 

ibu bercerai, misalnya, hubungan antara anak dengan ayahnya tidak akan pernah 

berakhir. Meski seorang anak perempuan memiliki banyak saudara laki-laki, sosok 

seorang ayah tak akan tergantikan baginya. Hubungan ayah dan anak perempuan 

bisa menjadi sangat buruk atau sangat baik, tergantung bagaimana ayah 

menjalankan perannya sebagai orangtua. (Fitriyani, 10 Alasan Hubungan Ayah dan 

Anak Perempuan Sangatlah Istimewa n.d.) 

 

Pernikahan adalah momen paling bersejarah dalam kehidupan wanita.Dan 

bagi seorang ayah momen pernikahan seorang putri adalah momen yang sangat 

membanggakan dan mengharukan. dimana momen ini emrupakan momen dimanan 

seoran gayah akan melihat putrinya memulai perjalanan barunya dalam 

kehidupannya. Artikel ini akan membahas bagaimana perasaaan  seorang ayah 

dalam menghadapi perasaan saat putrinya akan menikah. 

 

Di sisi lain, pernikahan putri juga membawa rasa kehilangan yang tak 

terhindarkan bagi seorang ayah. Mereka harus melepaskan putri mereka yang 

selama ini menjadi pusat perhatian dan kasih sayang mereka. Ayah akan merasa 

bahwa peran dan hubungannya  dengan putrinya akan segera berubah secara 

signifikan setelah acara pernikahan terlaksana. Ini adalah momen yang penuh emosi 

karena ayah merindukan saat-saat indah yang mereka habiskan bersama putri 

mereka ketika dia masih kecil. (Akanikah 2023) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada 

proposal Tugas Akhir (TA) ini adalah bagaimana Pembuatan Film Konflik Batin 

Seorang Ayah Yang ditinggal Putrinya Menikah? 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan pada rumusan masalah maka, batasan masalah pada peneliti 

sebagai sutradara adalah sebagai berikut:  

1. Menentukan ide dan konsep pembuatan film fiksi. 

2. Durasi 15-25 menit. 

3. Memimpin proses kreatif dalam pembuatan film. 

4. Membuat creative deck sebagai acuan bagi tim produksi dan kreatif dalam 

pembuatan film 

5. Membuat naskah untuk menjelaskan langkah-langkah dalam setiap scene. 

6. Melakukan reading dan casting kepada talent. 

7. Sutradara melakukan pendampingan kepada seluruh tim kreatif dari pra 

produksi, produksi hingga pasca produksi. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan pada batasan masalah diatas maka, tujuan pada penelitian adalah 

mengahasilkan karya dalam bentuk Film Fiksi Tentang Konflik Batin Seorang 

Ayah Yang ditinggal Putrinya Menikah. 

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat penelitian yang diperoleh dalam pembuatan film fiksi adalah 

sebagai berikut: 

1. Menjadi salah satu objek hiburan bagi penonton. 

2. Memberikan kontribusi terhadap industri film di Indonesia melalui festival. 

3. Menjadi bahan referensi kepada para pembuat film. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Untuk mendukung pembuatan film fiksi ini, maka karya film ini akan 

menggunakan beberapa landasan teori, yaitu: film, film fiksi, film fiksi bergenre 

keluarga, sutradara, penyutradaraan, rumah. 

 

1.1 Film 

Video adalah rekaman gambar bergerak yang ditayangkan dengan pesawat 

televisi, atau, in other words, video merupakan tayangan gambar bergerak yang 

ditayangkan dengan suara, seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia. Video 

sebenarnya berasal dari bahasa Latin, video-vidivisum yang artinya melihat 

(mempunyai daya penglihatan); dapat melihat. Media audio visual dapat digunakan 

untuk pembelajaran menyimak karena mengandalkan pendengaran dan 

penglihatan.  

Video adalah gambar-gambar dalam frame di mana setiap frame 

diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis ke layar, menciptakan 

gambar yang hidup. Seperti yang dinyatakan di atas, video dapat dianggap sebagai 

salah satu jenis media audio-visual yang dapat menggambarkan suatu objek 

bergerak bersama-sama dengan suara alami atau suara yang sesuai. Daya tarik 

video adalah kemampuan untuk menghasilkan gambar dan suara yang hidup. Video 

dapat menyajikan informasi, menunjukkan prosedur, menjelaskan ide-ide yang 

rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan 

memengaruhi sikap. 

Menurut pengertian yang diberikan oleh beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa video adalah salah satu jenis media audio-visual yang dapat menggambarkan 

suatu objek bergerak dengan suara alami atau suara yang sesuai. Video menyajikan 

informasi, menunjukkan prosedur, menjelaskan konsep yang rumit, mengajarkan 

keterampilan, memperpanjang atau menyingkat waktu, dan memengaruhi sikap 

(Arsyad, 2011) 
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1.2 Film Fiksi 

Film fiksi lebih terikat dengan plot dan cerita yang disajikan pun diluar 

kejadian nyata (cerita dari imajinasi penulis naskahnya).  

Dari segi produksi, film fiksi prosesnya lebih kompleks dari pada film 

documenter maupun eksperimental. Baik dari segi manajemen karena 

menggunakan kru yang tidak sedikit, begitu juga dari segi waktu yang lama karena 

membutuhkan waktu untuk menseting lokasi entah itu di studio ataupun diluar 

studio (Damayati 2008). 

 

1.3 Sutradara 

Selain bertanggung jawab atas kerja sama tim, Sutradara adalah peran film 

yang paling penting. Menurut Achmad (2012), sutradara adalah kapten sekaligus 

ahli manajemen karena banyaknya tanggung jawab, banyaknya kepala, dan 

banyaknya tanggung jawab yang diperlukan untuk menjadi sutradara. Setiap aspek 

perfilman memiliki sutrada. Praproduksi, produksi, dan pascaproduksi adalah tiga 

fase dalam pembuatan film, dan peran sutradara sangat penting dalam setiap fase. 

Semua pilihan kreatif—visual, suara, aktor, dan musik—dimiliki oleh Sutradara. 

(Antelope 2020) 

 

Menurut Prasetyo (2011) Sutradara dapat bekerja sebagai penulis skenario 

atau produser. Selama tahap praproduksi, produksi, dan pascaproduksi film, 

sutradara bertanggung jawab untuk mengatur, mengkoordinasikan, dan 

mengarahkan semua elemen. dari membuat skenario bersama penulis, membentuk 

tim, membuat perawatan direktur, memilih pemeran utama dan pendukung, 

membaca (berlatih dengan aktor atau bakat), dan menentukan lokasi syutting 

 

Sutardara memperhatikan keaktoran, tata visual, suara, dan musik selama 

proses produksi. Beri panduan penting kepada tim. Pascaproduksi adalah tahap 

terakhir dalam pembuatan film. Pasca produksi, sutradara memberikan pendapat 

kepada editor dan publikasi. Selain itu, tanggung jawabsutradara adalah memilih 

produser film. Seorang sutradara juga harus membantu kru teknisi dan para 

pemeran film mengembangkan inovasi mereka. Dalam tugasnya, sutradara bekerja 
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sama dengan penata kamera, penata kostum, penata fotografi, dan penata film 

sesuai dengan ide dan kemampuan kreatifnya (Antelope 2020). 

 

Menurut Hafizt (2021), analisis skenario adalah tugas penting bagi sutradara. 

Analisis ini harus memasukkan isi cerita, struktur dramatis, penyajian informasi, 

storyboard, lokasi pencarian, dan semua aspek yang berkaitan dengan estetika dan 

tujuan artistik film. Selain itu, dibantu oleh asisten sutradara, casting director, 

sutradara melakukan casting terhadap para calon pemain untuk peran di film. 

Selama persiapan pembuatan film, sutradara melakukan reading bersama seluruh 

pemain untuk membaca bagian dari dialog dan aksi pemain masing-masing, dan 

kemudian melakukan latihan pemeranan dengan pemeran utama dalam film. 

 

1.4 Ayah 

Ayah memiliki peran yang sangat penting dalam keluarga. Tidak diragukan 

lagi, ayah dan ibu memiliki peran dan tugas yang berbeda. Ayah berkonsentrasi 

pada perlindungan, sedangkan ibu berkonsentrasi pada pola pengasuhan. Baik 

substansi maupun implementasi telah berkembang dari waktu ke waktu. Ayah 

biasanya lebih banyak berada di luar rumah untuk mencari dan memenuhi nafkah 

lahir. Ketika ayah berpartisipasi secara positif dalam mendidik anak mereka melalui 

kognitif, afektif, dan perilaku mereka, mereka adalah contoh ayah yang baik. 

(Purnamasari 2015) 

Keterlibatan ayah dalam menjaga anaknya juga bermanfaat karena akan 

membuatnya merasa lebih nyaman untuk mengawasi dan mengendalikan apa yang 

dilakukan anaknya (Hart 2002). 

1.5 Hubungan Ayah dengan Anak Perempuan 

 

Ayah adalah orang pertama yang menunjukkan kasih sayang dan cinta kepada 

anak perempuannya. Hal ini pasti sangat penting karena terjadi sebelum anak 

dewasa dan menerima pernyataan cinta dari pria lain.  
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Tidak ada laki-laki yang menduduki posisi pertama dalam hal ini karena selalu 

dipegang oleh ayah. Ayah tidak hanya mengungkapkan cinta, tetapi juga 

menunjukkan perhatian (Lau 2023). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penulis pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian secara 

kualitatif. Ide kreatif dan hasil wawancara yang terkumpul tersebut akan digunakan 

penulis sebagai bahan dalam penyutradaraan Pada Film Fiksi Tentang Konflik 

Batin Seorang Ayah Yang Ditinggal Putrinya Menikah Berjudul: “Hold On Little 

Girl”. 

 

3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian pada Penelitian ini yaitu tentang Seorang Ayah yang telah 

berpisah jauh dengan anak perempuannya yang akan melanjutkan kehidupan untuk 

merantau kuliah ataupun menikah yang akan jauh dari keberadaannya. Objek ini 

dikembangkan menjadi sinopsis dan naskah yang akan dijadikan acuan dalam 

pembuatan film pendek fiksi berjudul “Hold On Little Girl”.  

3.3 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di sebuah rumah sebagai tempat yang 

digunakan untuk lokasi syuting pada tahap produksi film, dimana sutradara dan 

beberapa kepala department kru untuk melihat secara langsung untuk kesesuaian 

lokasi pada naskah film penulis melakukan penelitian di sebuah set rumah. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data membantu peneliti dalam mendapatkan informasi 

dan data yang detail dan sesuai dengan tujuan utama, dalam metode penelitian 

kualitatif. 
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3.4.1 Wawancara 

Penulis melakukan wawancara untuk memperkuat penciptaan karya, 

memperkuat pendalaman karatker pemain, dan penyusunan laporan penelitian, dan 

juga akan melakukan wawancara dengan Indra Pacique selaku pelatih akting. 

Wawancara juga dilakukan kepada Pak Herman Handoyo yang telah mengalami 

fase melepaskan anaknya satu per satu dan kini anak – anaknya telah memiliki 

kehidupan sendiri dan kini beliau menjalani hari tua nya sendiri serta Reza Pahlevi 

sebagai Praktisi Film yag berfokus pada Penyutradaraan Film.  

 

3.4.2 Observasi 

Observasi adalah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dan 

disengaja menggunakan panca indera terutama mata saat kejadian berlangsung. 

Peneliti melakukan pengamatan langsung pada saat suatu permaslahan sedang 

terjadi pada seseorang yang mengalami fase ditinggal seorang anak untuk 

melanjutkan jenjang kehidupannya.  

 

3.4.3 Studi Literatur 

Metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian 

yang bertujuan untuk memperkuat sinopsis dan naskah.  
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3.4.4 Studi Kompetitor 

 
Gambar 3. 1 Film Pendek We Karya Aco Tenriyagelli 

Studi kompetitor adalah jenis penelitian yang berfokus pada pencarian 

informasi, pengumpulan, dan peninjauan referensi untuk digunakan sebagai bahan 

perbandingan yang dapat digunakan untuk menerapkan dalam film yang akan 

dibuat. Film pendek "We" karya Aco Tenriyagelli 2021 adalah salah satu yang 

diambil. Teknik penyutradaraan dan pengemasan dalam pembuatan film musikal 

pendek bertema keluarga diambil dari berbagai film di atas. Untuk mendukung 

karya film yang akan dibuat, beberapa film di atas dapat digunakan sebagai 

referensi. 

 

3.5 Perancangan Karya 

Pada perancangan karya, penulis memiliki langkah-langkah yang harus 

dilakukan dalam proses membuat film. Yaitu seperti bagan 4.1 berikut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Perancangan Karya 

Pra Produksi Produksi Pasca Produksi 

Ide/Konsep 
Penulisan Naskah 
Pembentukan Tim 

Casting 
Reading 
Recce 

Workshop 
Pra Production Meeting 

Script Conference  
Recce 

Proses Syuting 
 

Roughcut 
Color Grading 
Visual Effect 

Music Scoring 
Sound Design 

Mixing 
Mastering 
Rendering 
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Gambar 3. 2 Proses Produksi 

Pembuatan perancangan karya sebagai plotting jalannya produksi film dari 

awal sampai akhir sehingga lebih terkelola dengan baik. 

Tabel 3. 1 Jadwal Perancangan Karya 

No Pelaksanaan Agustus September Oktober 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 PPM 1             
2 Reading & Workshop             
3 Recce             
4 PPM 2             
5 Produksi             
6 Editing Offline             
7 Editing Online             
8 Render             

 

Tabel 3. 2 Biaya Produksi 

No Pelaksanaan Angaran 
1 Pra Produksi Rp. 2,500,000 
2 Produksi Rp. 12,000,000 
3 Pasca Produksi Rp. 5,500,000 

 Total Rp. 20,000,000 
 
3.5.1 Produksi 

Dalam proses pembuatan film melibatkan beberapa tahap, seperti proses 

perekaman adegan atau gambar yang melibatkan penggunaan kamera untuk 

merekam gambar yang akan menjadi bagian dari film kemudian merealisasikan 

rencana produksi yang telah disusun sebelumnya, termasuk jadwal, lokasi 

pengambilan gambar, dan semua elemen teknis yang dibutuhkan untuk mendukung 

proses produksi.  

 

3.5.2 Pasca Produksi 

Pada proses ini penulis melakukan pemilihan, pemotongan, dan 

penggabungan gambar-gambar sehingga menghasilkan sebuah film yang disebut 

dengan editing. Kemudian lanjutkan dengan Color grading yang merupakan proses 

mengubah warna sehingga tampak memukau. Proses koreksi warna ini bisa 

dilakukan dengan banyak cara, mulai dari shot matching, shape mask, removing 
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object, dan lain-lain. Dengan demikian, tingkat kerumitan color grading berbeda- 

beda, tergantung tema atau presetnya kemudian dilanjutkan dengan memilih 

backsound sebagai suara latar berupa musik atau instrumen untuk membuat situasi 

pada film atau video menjadi lebih menyatu. Setelah tahap editing maka film ini 

akan dipromosikan melalui pameran tugas akhir dan akan didistribusikan ke festival 

film serta screening komunitas film.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 Pra Produksi 

Pra-produksi merujuk pada tahap persiapan sebelum proses pengambilan 
gambar atau produksi dimulai dengan melibatkan berbagai persiapan dan 
perencanaan untuk memastikan kelancaran proses produksi dan kualitas hasil akhir  

 
 
 

4.1.1 Hasil Pengumpulan Data 

A. Hasil Wawancara 

1. Indra Pacique 

 
Gambar 4. 1 Wawancara Bersama Indra Pacique 

 Penulis mewawancarai Indra Pacique selaku aktor dan pelatih acting di 

sanggar Prosa yang berpendapat bahwa aktor / aktris tidak berpura – pura dalam 

memainkan peran, melainkan hidup dalam karakter yang telah dirancang. 

Sehingga pemain film bisa luwes dan natural dalam mengisi karakter pada cerita. 

Hal itu tentunya pemain film perlu berkenalan dengan karakter dan menyatu diri 

dengan beberapa Teknik pelatihan yang telah diajarkan oleh Coach Paciq. 
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2. Herman Handoyo 

 

Gambar 4. 2 Wawancara Bersama Herman Handoyo 

Berdasarkan wawancara penulis kepada Herman Handoyo seorang pria lansia 

berusia 83 yang saat ini telah hidup sendiri karena anak – anaknya telah memiliki 

kehidupan masing – masing. Beliau menceritakan apa yang beliau rasakan setiap 

anak – anaknya memasuki jenjang pernikahan seakan tugas hidupnya telah berakhir 

dan mulai kehilangan arah hidup. Tentunya hal ini membuat Pak Herman tertekan 

secara psikis karena kini kondisinya hidup sendiri sejak sang istri meninggal dan 

sulit menerima keadaan terkini karena masih ingin kembali di masa beliau 

berkeluarga. 

3. Riza Pahlevi 

 

Gambar 4. 3 Wawancara Bersama Riza Pahlevi 

Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Praktisi Film bidang 

Penyutradaraan Riza Pahlevi, Sutradara bekerja dalam suatu bidang yang 

mengumpulkan ide kreatif, jadi sebagai Sutradara sudah pasti film itu untuk 
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menyuguhkan tontonan kepada penonton. Beberapa konteks kehidupan yang lain 

itu dimasukan dalam suatu film. Hal itu perlu ditunjang dengan riset dan refrensi 

dalam cerita itu sendiri. Riza Pahlevi berprinsip saat mengadaptasi peristiwa sehari 

– hari kedalam suatu film sama halnya seperti kita menyatukan hati penonton yang 

memiliki kesamaan dalam kehidupannya, namun film tidak sekedar bercerita 

melainkan memberikan sudut pandang lain dengan cara yang otentik. 

Perihal Pentingnya properti pada Sutradara film yaitu Riza Pahlevi mengutip 

dari kata-kata Arif Retno Pribadi yaitu film maker membuat cerita dari plot 

sedangkan audiens menangkap cerita dari plot. sehingga hal tersebut membuat kita 

bisa bekerja lebih eksploratif karena tujuan dari film maker adalah bagimana 

caranya cerita diterima oleh audiens. Visi sutradara dalam film menjadi penting 

karena memberikan tujuan jelas seperti membentuk mise en scene yang dapat 

mejadi teritori wilayah penyutradaraan untuk berpikir eksploratif dan sekreatif 

mungkin, sehingga hal tersebut dapat membuat para sutradara memiliki keunikan 

tersendiri untuk memberi signature dan menjadikan film yang absolute.  

Riza Pahlevi memposisikan sebagai audiens pada suatu konsep film yang 

terdapat keluarga sebagai fokus utama, namun dari sudut pandang mana cerita itu 

berjalan dalam catatan komposisinya itu seimbang dengan pembangunan karakter 

plot awal. Jadi misalkan dari awal tokoh utama sebagai anak perempuan yang akan 

meninggalkan rumah untuk merantau, Disaat sang ayah yang tidak bisa merelakan 

diplot di tengah konflik lalu nantinya bisa terlihat bahwa tokoh melewati beberapa 

kesengsaraan sehingga ketika di akhir cerita bisa dijadikan kesimpulan cerita 

sehingga dapat menciptakan sudut pandang yang sangat membantu menjadi ciri 

khas tokohnya.  

B. Hasil Observasi 

Selama observasi, terlihat bahwa setiap ayah memiliki perasaan yang dalam 

terhadap anak perempuannya, begitu juga sebaliknya. Walau kebanyakan seorang 

ayah memiliki sifat gengsi untuk mengungkapkan perasaannya, namun perasaan itu 

diutarakan melalui perlakuan dan perhatian terhadap anak perempuannya. 
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Selain itu, seorang ayah juga cenderung bersikap posesi hingga over protect 

terhadap putrinya karena begitu besar perasaan dan kekhawatirannya. 

Pada pengamatan kondisi emosional seorang ayah yang harus beradaptasi 

saat ditinggal jauh putrinya entah untuk merantau ataupun menikah, terlihat 

beragam respons emosional yang berkaitan dengan tantangan dan tekanan yang 

dialami. Beberapa ayah bisa mengikhlaskan dengan mengirimkan dukungan dan 

doa. Di sisi lain, beberapa ayah tampak mengalami stres dan kecemasan akan 

putrinya. Kesepian, kekhawatiran, dan perubahan pola hidup dapat menciptakan 

beban emosional yang signifikan. Beberapa di antaranya mengalami stres dan 

menderita yang terkait dengan tuntutan menerima keadaan, yang dapat 

memengaruhi kesejahteraan emosional. 

C. Studi Literatur 

Adaptasi adalah proses yang meliputi respons mental dan perilaku yang 

diperjuangkan individu agar dapat berhasil menghadapi kebutuhan-kebutuhan 

internal. Ketegangan, frustrasi, konflik, serta untuk menghasilkan kualitas 

keseimbangan antara tuntutan dari dalam diri individu dengan tuntutan dunia luar 

atau lingkungan tempat individu berada. (Schneiders 1964) 

Menurut KBBI Adaptasi merupakan bentuk penyesuaian terhadap 

lingkungan, pekerjaan maupun dalam pelajaran. Dalam ilmu biologi sendiri, 

adaptasi juga sering digunakan dalam penggambaran cara organisme mengatasi 

tekanan lingkungan sekitar untuk bertahan hidup. (KBBI,10) 
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D. Studi Kompetitor 

 

 
 
Gambar 4. 4 Film Pendek We Karya Aco Tenriyagelli 

Konsep pembuatan film pendek fiksi yang akan dibuat oleh penulis bukanlah 

konsep baru, sebelumnya sudah ada film pendek We yang disutradarai oleh Aco 

Tenriyagelli yang memiliki kesamaan konsep dengan ceritanya yaitu sama-sama 

berproses mengikhlaskan anak perempuan yang akan pergi untuk melanjutkan 

kehidupannya. Yang menjadi pembeda adalah penulis menggunakan konteks 

pernikahan, karena hal tersebut merupakan sesuatu yang terjadi kepada hampir 

setiap Ayah sehingga lebih banyak penonton yang merasa dekat terhadap realita 

sehingga memiliki makna kehidupan yang penting dan menjadi kelebihan dari 

penelitian terdahulu mengenai spesifik konsep sebagai representasi pada karya film 

pendek fiksi We..  

 

4.1.2 Analisa Data 

 Pada tahapan ini penulis melakukan proses penyelidikan dan penelaahan 

data yang telah dikumpulkan yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola, tren, 

hubungan, yang berkaitan dengan makna dan pesan yang ingin disampaikan melalui 

film “Hold On Little Girl”  
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A. Reduksi Data 

1. Wawancara 

Dari hasil wawancara penulis menyimpulkan bahwa Tokoh Karakter tidak 

hanya berperan, tetapi juga menghidupkan cerita yang memiliki peran sebagai 

pengantar  pesan atau tema film dengan lebih jelas. Tokoh Karakter menjadi objek 

komunikasi yang dapat dimengerti oleh penonton untuk mengartikan konsep yang 

ingin disampaikan sehingga membantu dalam penonton lebih mudah 

mengidentifikasi dan terhubung dengan visi dalam film dan menjadi sarana visual 

untuk menggambarkan kepribadian dan latar belakang cerita.  

2. Observasi 

Dari hasil observasi, penulis dapat menyimpulkan bahwa keluarga adalah 

peranan utama paling penting dalam kehidupan sebagai pendukung utama. 

Tentunya menabur kasih dan kebaikan adalah langkah yang bijak selagi waktu 

masih berjalan bersamaan.  

 

4.1.3 Penyajian Data 

Dari hasil wawancara dan observasi, penulis menyimpulkan bahwa 

menggunakan tokoh karakter secara otentik dalam film dapat menyampaikan pesan 

sekaligus mengeksplorasi kondisi emosional yang dihadapi oleh ayah dalam 

menghadapi realita. Setiap adegan memiliki makna yang dapat meningkatkan 

pemahaman penonton terhadap dinamika kompleks yang terlibat dalam proses 

adaptasi.  

 

4.1.4 Kesimpulan 

Setiap  Tokoh Karakter memiliki makna tersendiri yang dapat meningkatkan 

pemahaman penonton terhadap dinamika kompleks yang terlibat dalam 

Beradaptasi. Drama keluarga dapat menjadi tema dasar yang merangkum 

perjalanan, konflik, dan pencapaian seorang Ayah dalam beradaptasi dengan 

keadaan. Penokohan  memberikan sudut pandang prioritas antara konflik dan aspek 

kehidupan lainnya.   
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4.1.5 Ide Cerita 

Di zaman modern ini saya melihat banyak teman dan kerabat perempuan saya 

yang menginginkan kehidupan independen. Namun banyak dari keluarga mereka 

terutama orang tua, nenek dan kakek mereka ingin melihat cucunya menikah 

sebelum akhir hayat dan bahkan dijadikan syarat untuk memperoleh warisan. 

 

Selain itu banyak terjadi pernikahan dini yang tidak berjalan dengan tulus. 

Antara tuntutan orang tua, budaya setempat hingga kehamilan diluar pernikahan. 

Bagi saya hal ini sangat mengutuk kehidupat atas masa depan mereka.  

 

Oleh karena itu saya ingin mengangkat sebuah perasaan melalui film ini 

dengan menitipkan perasaan pada peran Farah sebagai tokoh utama. Dimana ia 

merupakan sosok wanita yang cerdas, riang dan sholeh dalam sebuah keluarga yang 

terlihat baik – baik saja namun tanpa sadar orang tua Farah terperangkap dalam 

klimaks dari sebuah permasalahan yang senyatanya struktural dan mengakar, 

struktur budaya yang beracun.  

 

 

4.1.6 Sinopsis 

Bercerita tentang Farah bersama bapak dan ibunya yang menikmati hari 

terakhir Farah dirumah menjelang pernikahannya. Namun sang bapak yang belum 

siap menerima kenyataan untuk melepaskan Farah. 

 

Pelan - pelan ibu dan farah berusaha agar sang bapak bisa menerima dan 

melepaskan Farah untuk melanjutkan kehidupannya menuju jenjang pernikahan. 
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4.1.7 Sekuen 

A. Sekuen 1 - Intoduction  

Farah memulai hari terakhirnya di rumah dengan bangun tidur dan memasak 

untuk sarapan keluarganya.  

 

B. Sekuen 2 – Dilemma 

Karena Farah yang memasak makanannya membuat sang ayah bertanya – 

tanya. Namun Ibu menjawab bahwa pagi itu Farah yang memasak dalam rangka 

hari terakhir Farah di rumah. Hal itu terdengar tidak menyenangkan dan 

mengganggu suasana pagi Ayah. Sang Ayah hanya bisa berusaha tegar sambil 

membayangkan saat Farah kecil sarapan sebelum berangkat kesekolah.  

 

C. Sekuen 3 – First Obstacle 

Ayah pun ingin menghabiskan waktu dengan Farah di hari terakhirnya. Ayah 

menceritakan masa lalunya saat muda dan menikah. Namun ayah belum bisa 

menerima bahwa kini giliran Farah untuk melanjutkan jenjang kehidupan menuju 

pernikahan. 

  

D. Sekuen 4 -  Mid Point 

Farah pun menikmati hari terakhir lajangnya dengan video call bersama 

teman - temannya. Namun mereka pun sedih karena Farah tidak akan bisa sebebas 

dulu saat bersama teman – temannya.  

  

E. Sekuen 5 – Twist and Turns 

Malam pun tiba, Farah dan keluarganya menikmati makan malam terakhir. 

Ayah pun semakin tidak siap membayangkan hari esok. Ia hanya bisa menatapi foto 

– foto masa kecil Farah 

 

Ibu pun berusaha membujuk Ayah agar bisa melepaskan Farah dengan 

menceritakan perasaannya dan perasaan orang tua sang Ibu saat  Ayah dulu hendak 

melamarnya  
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F. Sekuen 6 – Low Point 

Ayah mencoba untuk belajar melepaskan Farah. Malam itu sekali lagi Ayah 

ingin mengabiskan waktu bersama Farah sebelum hari esok. Namun sikap Ayah 

membuat Farah canggung. Farah pun kini turut merasakan apa yang ayahnya 

rasakan hingga Farah ragu untuk menikah dan tidak bisa tidur karena memikirkan 

sang Ayah 

 

G. Sekuen 7 – Climax 

Esoknya Farah pun tetap menikah. Sang Ayah sudah terlihat siap dengan 

setelan jasnya untuk mengantar Farah walaupun masih ada perasaan patah hati 

terdalam sang ayah. 

 

H. Sekuen 8 -  Resolution 

Ayah dan Ibu pun mengantar Farah memasuki mobil. Ayah pun hanya bisa 

membayangkan dirinya saat mengantar Farah sekolah. 
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4.1.8 Naskah 

 Pada tahapan ini Sutradara membuat naskah dalam rancangan pembuatan 

Film Fiksi. Sutradara menyusun alur dan waktu penggambaran ide cerita Film Fiksi 

Hold On Little Girl 
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4.1.9 Timeline 

Tabel jadwal produksi sangat penting dalam proses produksi karena dengan 

disusunnya jadwal dapat mempermudah tim dalam berproses, kapan harus memulai 

dan kapan harus segera diselesaikan, supaya proses produksi berjalan dengan lancar 

dan tanpa ada halangan. 

 

4.1.10 Recce 

Diperlukan proses recce untuk melihat kondisi lokasi yang digunakan dalam 

proses pengambilan gambar untuk dapat merencanakan dan mengdentifikai segala 

kebutuhan yang harus disiapkan dan dimanfaatkan saat melakukan langkah – 

langkah pengambilan gambar di lokasi tersebut, termasuk proses yang penulis 

lakukan. Mulai dari proses perencanaan tata letak kamera untuk menemukan sudut 

yang tepat sesuai dengan cerita dalam skenario. Sutradara juga menentukan artistic 

dan tata cahaya yang ditetapkan sebagai miss en scene atau pendukung visual. 

 

Tabel 4. 1 Jadwal Produksi 
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4.1.11 Photoboard 

 
Gambar 4. 5 Photoboard Hal 1 

 
Gambar 4. 6 Photoboard Hal 2 
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Gambar 4. 7 Photoboard Hal 3 

 

 
Gambar 4. 8 Photoboard Hal 4 
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Gambar 4. 9 Photoboard Hal 5 

 

 
Gambar 4. 10 Photoboard Hal 6 
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4.1.12 Casting 

Afrian Arisandy    

 Dimensi 

Psikologis 

Karakter: Posesif, Anxiety 

Sifat: Penyayang 

 Dimensi 

Fisiologis 

Jenis Kelamin: Laki – Laki 
Usia: 55 Tahun 
Berat Badan: 62 kg 
Tinggi Badan 160 cm 

 Dimensi 

Sosiologis 

Pekerjaan: Pensiunan 
Status: Menikah 
Bahasa: Indonesia 

Tabel 4. 2 Gambar 4. 11 Karakter Ayah 

 
Vanessa Chastity    

 Dimensi 

Psikologis 

Karakter: Cerdas, Tangguh 

Sifat: Lembut, Riang 

 Dimensi 

Fisiologis 

Jenis Kelamin: Perempuan 
Usia: 21 Tahun 
Berat Badan: 45 kg 
Tinggi Badan 155 cm 

 Dimensi 

Sosiologis 

Pekerjaan: Mahasiswa 
Status: Belum Menikah 
Bahasa: Indonesia 

Tabel 4. 3 Gambar 4. 12 Karakter Farah 

 
Denny Tri Aryanti    

 Dimensi 

Psikologis 

Karakter: Tegas, Ramah 

Sifat: Sabar, Lembut 

 Dimensi 

Fisiologis 

Jenis Kelamin: Perempuan 
Usia: 53 Tahun 
Berat Badan: 65 kg 
Tinggi Badan 160 cm 

 Dimensi 

Sosiologis 

Pekerjaan: Ibu Rumah Tangga 
Status: Menikah 
Bahasa: Indonesia 

Tabel 4. 4 Gambar 4. 13 Karakter Ibu 
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4.1.13 Anggaran Biaya 

 

 
 

 

 

 

 

Tabel 4. 5 Anggaran Dana 
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4.1.14 Susunan Tim Produksi 

 

Eksekutif Produser  : Rizky Farrakhan, Rayhan Aulia, Hasby Ashidiqie 

Produser    : Mohammad Choirul Fuad 

Unit Produksi   : Rayhan Aulia 

Sutradara    : Miky Havis 

Asisten Sutradara 1  : Ananda Putri MS 

Asisten Sutradara 2  : Robi Ilafi 

 

Penata Sinematografi  : Farih Fiddaroin 

Asisten Kamera   : Choirul Fuad 

Penata Cahaya   : Muhaimin Atmaja 

Penata Lampu   : Syahrul 

Perekam Suara  : Thariq Zuhair 

Penata Artistik   : Mochammad Fikri 

Set Dresser    : Lingga Gusti, Muhtadin, Hasby Ashidiqie 

Penata Busana   : Hidayah Sumiani 

Asisten Busana  : Iris Indira Murti 

Penata Rias   : Nurhayati 

Runner    : Rumi Azolla & Deo Bernadus 

 

Offline editor Syncronize  : Miky Havis 

Penata Musik    : Raynarda & Surya Lambang 

Color grading    : Mochammad Fikri 

Komposer Lagu  : Adhifarico Putra Hardhana & Raynarda 

ADR & Foley   : Gabrielle Nkosi Mayne 

Mixing & Mastering  : Lukman Harist Santoso 

Animator 2D   : FX Marco 

CGI FX   : I Komang Widhi 
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4.2 Produksi 

Proses pengambilan gambar berjalan sesuai rencana dengan waktu 

pelaksanaan 3 hari dan 14 jam kerja. 

 

1. Hari pertama produksi pada tanggal 3 September 2021 di sebuah set 

rumah yang telah disewa bertempat di Jalan Tumapel Darmo Surabaya. 

 

 
 

Gambar 4. 14 Farah Day 1 

 

2. Hari kedua pada tanggal 4 September 2021, kami melanjutkan 

pengambilan gambar di sebuah set perumahan yang bertempat di 

perumahan Green Semanggi Mangrove Wonorejo. 

 

 
Gambar 4. 15 Farah Day 2 
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3. Hari ketiga pada tanggal 5 September 2021, kami melanjutkan 

pengambilan gambar di sebuah perumahan yang bertempat di Jalan 

Ploso Timur 1C KAV 17. 

 

 
Gambar 4. 16 Farah Day 3 

 

4.3 Pasca Produksi 

4.3.1 Editing 

 
Gambar 4. 17 Hasil Editing 

Pada tahap Editing ini penulis Bersama editor memilih dan menggabungkan 

footgae video hasil produksi untuk disesuaikan seperti naskah yang dibuat.  
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4.3.2 Music Composing 

 
Gambar 4. 18 Music Composing 

Music Composing yang penulis inginkan adalah memasukan beberapa 

elemen terutama backsound feel senang, sedih, bimbang dan juga pembawaan 

music pada film “Hold On Little Girl 

 

4.3.3 Color Grading 

 
Gambar 4. 19 Hasil Coloring 

 

Color Grading yang digunakan pada film “Hold On Little Girl” adalah tone 

colorful mengikuti visual set lokasi syuting, Penulis memilih tone yang hangat 

karena dapat dijadikan sebagai keharmonisan keluarga pada film.  
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4.4 Hasil Film 

Perkenalan karakter, Farah yang menikmati hari terakhirnya dirumah  akan 

tetapi ayahnya memiliki konflik batin dengan anaknya yang akan meninggalkan 

rumahnya untuk menikah.  

A. Sekuen 1 – Intoduction 

Farah memulai hari terakhirnya di rumah dengan bangun tidur dan memasak 

untuk sarapan keluarganya.  

 

 
Gambar 4. 20 Sekuen 1 - Introduction 

 
Gambar 4. 21 Sekuen 1 - Introduction 
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B. Sekuen 2 – Dilemma 

Karena Farah yang memasak makanannya membuat sang ayah bertanya – 

tanya. Namun Ibu menjawab bahwa pagi itu Farah yang memasak dalam rangka 

hari terakhir Farah di rumah. Hal itu terdengar tidak menyenangkan dan 

mengganggu suasana pagi Ayah. Sang Ayah hanya bisa berusaha tegar sambil 

membayangkan saat Farah kecil sarapan sebelum berangkat kesekolah.  

 

 
Gambar 4. 22 Sekuen 2 - Dilemma 

 

 
Gambar 4. 23 Sekuen 2 - Dilemma 

 

 

 

 

C. Sekuen 3 – First Obstacle 
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Ayah pun ingin menghabiskan waktu dengan Farah di hari terakhirnya. Ayah 

menceritakan masa lalunya saat muda dan menikah. Namun ayah belum bisa 

menerima bahwa kini giliran Farah untuk melanjutkan jenjang kehidupan menuju 

pernikahan. 

 

 
Gambar 4. 24 Sekuen 3 - First Obstacle 

 

D. Sekuen 4 -  Mid Point 

Farah pun menikmati hari terakhir lajangnya dengan video call bersama 

teman - temannya. Namun mereka pun sedih karena Farah tidak akan bisa sebebas 

dulu saat bersama teman – temannya.  

 

 
Gambar 4. 25 Sekuen 4 – Mid Point 
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E. Sekuen 5 – Twist and Turns 

Malam pun tiba, Farah dan keluarganya menikmati makan malam terakhir. 

Ayah pun semakin tidak siap membayangkan hari esok. Ia hanya bisa menatapi foto 

– foto masa kecil Farah. 

Ibu pun berusaha membujuk Ayah agar bisa melepaskan Farah dengan 

menceritakan perasaannya dan perasaan orang tua sang Ibu saat  Ayah dulu hendak 

melamarnya  

 

 
Gambar 4. 26 Sekuen 5 – Twist an Turns 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Sekuen 6 – Low Point 
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Ayah mencoba untuk belajar melepaskan Farah. Malam itu sekali lagi Ayah 

ingin mengabiskan waktu bersama Farah sebelum hari esok. Namun sikap Ayah 

membuat Farah canggung. Farah pun kini turut merasakan apa yang ayahnya 

rasakan hingga Farah ragu untuk menikah dan tidak bisa tidur karena memikirkan 

sang Ayah. 

 

 
Gambar 4. 27 Sekuen 6 – Low Point 

 

G. Sekuen 7 – Climax 

Esoknya Farah pun tetap menikah. Sang Ayah sudah terlihat siap dengan 

setelan jasnya untuk mengantar Farah walaupun masih ada perasaan patah hati 

terdalam sang ayah. 

 

 
Gambar 4. 28 Sekuen 7 - Climax 

 

H. Sekuen 8 -  Resolution 
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Ayah dan Ibu pun mengantar Farah memasuki mobil. Ayah pun hanya bisa 

membayangkan dirinya saat mengantar Farah sekolah. 

 

 
Gambar 4. 29 Sekuen 8 – Resolution 
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4.5 Distribusi 

4.5.1 Poster 

Konsep 

Konsep dalam poster film “Hold On Little Girl” yaitu meggunakan gambar 

pemeran utama yang sedang bangun tidur dan memulai hari terakhirnya dirumah. 

 

Hasil 

 
Gambar 4. 30 Poster Film Hold On Little Girl 
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4.5.2 Kaos 

Konsep 

Konsep desain kaos untuk film “Hold On Little Girl” adalah judul film 

diletakan pada sisi depan dan untuk sisi belakang menampilkan gambar shilouette 

dengan apresiasi untuk para support produksi film dalam bentuk logo, diataraya 

adalah logo Universitas Dinamika, Fakultas Desain dan Industri Kreatif, Program 

Studi Produksi Film Televisi, Himpunan Mahasiswa PFTV, Imajirent, APH 

Record, Kinne Komunikasi. 

 

Hasil 

 
Gambar 4. 31 Kaos Film Hold On Little Girl 

 

4.5.3 Stiker 

Konsep 

Konsep stiker menggunakan logo judul film  

Hasil 

 
Gambar 4. 32 Stiker Film Hold On Little Girl 



 

 

49 

 
 

 

  

 

4.6 Permasalahan dan Penyelesaian 

Tahap Permasalahan Penyelesaian 

Pra Produksi Menemukan ide cerita 

keluarga namun tidak 

menemukan konteks 

permasalahan 

Riset para orang tua 

yang telah hidup jauh 

dari anaknya 

Produksi Pembatasan area karena 

COVID 19 

Melakukan mediasi 

kepada pihak terkait dan 

melakukan SWAB 

Antigen kepada seluruh 

kru film 

Pasca Produksi Beberapa adegan hilang 

karena tidak adanya DIT 

Mengadakan hari 

produksi  untuk mengisi 

adegan yang telah 

hilang  
 

Tabel 4. 6 Permasalahan dan Penyelesaian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan konteks drama keluarga 

dalam proses produksi film mampu memperluas target penonton karena memiliki 

korelasi dalam kehidupan sehari - hari, kemudian diimplementasikan dalam sebuah 

film bergenre drama dengan judul “Hold On Little Girl” 

5.2 Saran 

Dari pengalaman penulis dalam menyutradarai film "Hold On Little Girl", 

ada beberapa sarani yang dapat diberikan, antara lain:  

1. Memprioritaskan pemeran utama dibanding pemeran lain.  

2. Diharapkan lebih teliti dalam membedah naskah kepada setiap departemen  

3. Mengatur kesesuaian callshet dengan timeline produksi agar waktu lebih 

sistematis.  

4. Memahami kebutuhan setiap departemen kru  

5. Menjaga kestabilan emosi saat produksi berlangsung  
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